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ABSTRAK
| Putu Aditya Sedana Merta
RANCANG BANGUN MESIN PENGHALUS TUSUK SATE LILIT

Permasalahan yang sering di hadapi pada setiap orang yang memiliki usaha jualan tusuk
sate lilit yakni Ketika dalam proses penghalusan tusuk sate lilit memakan waktu yang
lumayan lama, maka dari itu untuk menangulangi permasalah tersebut di buatlah suatu
alat Rancang Bangun Mesin Penghalus Tusuk Sate Lilit untuk mempermudah pelaku
UMKM dalam menghaluskan tusuk sate lilit dengan jumlah yang banyak dan
membutuhkan waktu penghalusan yang sedikit, untuk menegetahui standar tusuk sate
yang bagus dan kebutuhan yang di perlukan pelaku UMKM maka penulis melakukan
metode observasi, dan dari hasil pengujian alat penulis melakukan pengujian terhadap ,
waktu yang di butuhkan untuk menghaluskan tusuk sate yang efesian dan jumlah yang
paling banyak dapat di haluskan mesin dimana, penguji mendapatkan hasil pengunujian
yang paling efesien yakni dengan penghalusan tusuk sate 900 batang memerlukan waktu
40 menit dan jumlah paling banyak di anatara pengujian bertahap lainya dan mendapatkan
hasil 22,5 batang per menit yang dapat di haluskan oleh mesin

Kata kunci : Tusuk Sate lilit, Motor, Rangkaian Kontrol

DESIGN OF A MACHINE FOR SMOOTHING SATIN SKEWERS

The problem that is often faced by everyone who has a satay skewer sales business is
when the process of smoothing the satay skewers takes quite a long time, therefore to
overcome this problem a Satay Skewer Design and Manufacturing Machine was created
to make it easier for MSMEs to smooth satay skewers in large quantities and requires a
little smoothing time, to find out the standards of good satay skewers and the needs
needed by MSMEs, the author conducted an observation method, and from the results of
the tool testing the author conducted a test on, the time needed to smooth the efficient
satay skewers and the largest amount that can be smoothed by the machine where, the
tester got the most efficient test results, namely by smoothing 900 satay skewers which
took 40 minutes and the largest amount among other gradual tests and got the results of
22.5 skewers per minute that can be smoothed by the machine.

Keywords: Satay Skewers, Motor, Control Circuit
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sate Lilit merupakan salah satu kuliner khas Indonesia, khususnya dari Bali, yang
memiliki cita rasa unik dan proses pembuatan yang khas. Salah satu tahapan
penting dalam produksi Sate Lilit adalah pembuatan tusuk sate, yang umumnya
terbuat dari bambu. Proses ini melibatkan pemotongan dan penghalusan tusuk
agar nyaman digunakan serta dapat menopang daging yang dililitkan secara
merata.

Saat ini, sebagian besar proses penghalusan batang sate masih dilakukan secara
manual dengan pisau atau alat sederhana. Metode konvensional ini memiliki
beberapa kendala, di antaranya kurang efisien dan resiko kecelakaan.

Dengan demikian, untuk menghadapi permasalahan dan kendala di atas
maka penulis membuat tugas akhir yang berjudul “Rancang Bangun Mesin
Penghalus Tusuk Sate lilit”. Mesin ini bekerja dengan pengerak motor satu fase.
Keuntungan dari mesin penghalus tusuk sate lilit dapat digunakan untuk
membantu pelaku UMKM Penjual Tusuk Sate Lilit agar dalam proses
pembuatannya dapat dilakukan secara lebih cepat, presisi, dan dalam jumlah
banyak. Keuntungan menggunakan sistem kontrol pada mesin penghalus tusuk
sate lilit diharapkan pelaku UMKM dapat lebih mudah dan lebih nyaman dalam
mengoperasikan Mesin Penghalus Tusuk Sate Lilit yang di lengkapi dengan

kontrol .

-1
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1.2

1.3

1.4

1.5

Rumusan Masalah

a.

b.

C.

Bagaimana cara kerja Mesin Penghalus Tusuk Sate Lilit?
Bagaimana cara kerja dari sistem kontrol pada mesin penghalus tusuk sate ?

Berapa waktu dan jumlah tusuk sate yang dapat di haluskan secara optimal ?

Batasan Masalah

a.

b.

C.

Hanya membahas Kontrol pada Mesin Penghalus Tusuk Sate Lilit.

Motor yang di pakai adalah motor wipro 220V, 1.92A, 50Hz,1.400RPM.
Kontrol yang di pakai hanya mengunakan MCB, Emergency switch Switch
ON-OFF, Limit switch, Timer, Relay,Phush button, selektor switch ON-OFF
kontaktor 1 phase.

d. Minimu tusuk sate yang dapat di haluskan sejumlah 500 Tusuk dan
maksimum 1000 tusuk sate .

e. Panjang tusuk sate yang dapat di haluskan 17Cm

Tujuan

a. Dapat mengetahui cara kerja mesin penghalus tusuk sate lilit.

b. Dapat mengetahui bagaimana cara kerja dari sistem kontrol pada mesin
penghalus tusuk sate.

d. Dapat mengetahui Berapa waktu dan jumlah tusuk sate yang dapat di
haluskan secara optimal.

Manfaat

a Manfaat dari mesin penghalus tusuk sate lilit di pasangkan kontrol untuk
mempermudah dan lebih aman pada saat pengoprasian mesin.

b Menimbulkan maanfaat lebih di lingkungan masyarakan pada umumnya di
bali, berguna untuk pelaku UMKM penjual tusuk sate lilit.

¢ Dapat menetahui bagaimana cara kerja mesin penghalus tusuk sate lilit.

Politeknik Negeri Bali



5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian mesin dan sistem kontrol pada

mesin penghalus tusuk sate lilit, maka dapat di simpulkan hal-hal sebagai berikut.

a.

Mesin penghalus tusuk sate lilit bekerja dengan dengan penggerak motor 1
phase dengan di pasangkan pully sebagai pengatur kecepatan dari motor dan
stang lengan ayun sebagai pengerak rel ayun agar mesin dapat bergerak
majumundur, cara pengoprasian mesin dengan mengarahkan slektor switch
ke posisi On lalu menekan push button On maka mesin akan bekerja sesuai
dengan setingan timer yang di atur dalam rangkaian kontrol pada mesin,
mesin juga di lengkapi dengan sistem pengaman pada pintu dan pada panel
kontrol yakni di pintu di pasangkan limit switch ketika pintu di buka maka
mesin akan berhenti beroprasi dan ketika pintu di tutup maka mesin dapat
di oprasikan kembali dengan menekan push button On di panel panel kontrol
juga di lengkapi dengan tombol emergency switch jika ada kendala pada
mesin atau kontrol maka tombol emergency switch dapat di tekan agar
mesin dan rangkaian kontrol dapat berhenti beroprasi

cara kerja dari sistem kontrol mesin penghalus tusuk sate yakni ketika tusuk
sate telah di masukan maka pintu dari mesin wajib di tutup agar limitswitch
berubah posisi menjadi menutup, untuk meng On-kan mesin maka tahap
pertama yang di lakukan adalah dengan menyalakan MCB ke posisi On lalu
mengarahkan selektor switch ke posisi On, lalu menekan push button On
yang berwarna hijau maka timer 1 akan bekerja setelah timer 2 menghitung
jeda waktu On pada mesin, ketika timer 1 bekerja maka mesin akan On
dengan waktu yang telah di tentukan mengukiti setingan waktu Timer T1
apabila terjadi ganguan pada mesin maka, dapat menekan tombol
emergency switch agar mesin dan kontrol dapat berhenti bekerja.

Mesin tusuk sate lilit dapat menghaluskan tusuk sate lilit dengan jumlah
1000 batang tusuk sate dengan waktu yang di butuhkan 50 Menit dan
jumlah yang halus permenit adalah 20 batang tusuk sate, dan dari hasil
pengujian yang di lakukan penulis menyimpulkan bahwa hasil pengujian
dengan jumlah yang banyak dan memerlukan waktu yang paling sedikit,

adalah dari hasil pengujian dengan jumlah 900 tusuk sate membutuhkan

V-1
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5.2

waktu penghalusan 40 menit, dan dalam 40 menit tersebut tusuk sate yang
dapat di haluskan adalah sejumlah 22,5 batang per menit, maka penulis
menyimpulkan pengoprasian yang paling optimal adalah mengunakan 900

batang tusuk sate

Saran

Berdasarkan pengujian dan analisa yang di lakukan pada mesin penghalus tusuk

sate lilit, berikut beberapa saran dari penulis untuk pembaca yang akan melakukan

pengembangan pada alat ini:

a.

Pengembangan pada alat ini peda kemampuan dari mesin khusnya motor
yang akan dipakai harus menyesuaikan berapa kecepatan yang akan di cari
agar hasil dari putaran lengan ayun dapat menarik lengan ayaun dengan
baik, jika pembaca memanfaatkan motor yang di miliki oleh pembaca
namun spesifikasi kecepatan yang di miliki motor melebihi kecepatan yang
di butuhkan pada mesin maka dapat di konfersi dengan memasangkan pully
yang sesuai, gar dapat mendekati kecepatan yang akan di cari, untuk
menentuakan pully yang akan di pakai dapat di lakukan dengan perhitungan

rpm dari setiap pully terse

V-2
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